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 Abstract: This research is background by the low value of students' repetition on 

the subjects of class X history SMAN 12 Pekanbaru. This research was conducted in 

class X IPS 1. Based on these problems, then the formulation of the problem in this 

study is how to use the method PAIKEM Broken Triangle-Square-Heart model to 

improve student learning outcomes of grade X SMAN 12 Pekanbaru. The purpose of 

this research is to know the activity of teachers and students in the implementation of 

learning process by using PAIKEM model of Broken Triangle-Square-Heart model and 

to know the influence of Broken Triangle-Square-Heart learning model to student 

learning result of class X IPS 1 SMAN 12 Pekanbaru on the subject of history. This 

research was conducted with two cycles by analyzing quantitative data and qualitative 

data. Quantitative data is obtained from the assessment of learning outcomes through 

written test of multiple choice and description. While the qualitative data obtained from 

the observation sheet of student learning activities and teacher teaching activities in the 

use of PAIKEM model Broken Triangle-Square-Heart. In the first cycle of student 

learning achievement class X IPS 1 achieve classical mastery of 81.57%. And increased 

in cycle II by reaching 89.47% classical kentuntasan. Based on the results of this study 

can be concluded that the use of broken triangle-square-heart model paikem method 

can improve student learning outcomes of grade X SMAN 12 Pekanbaru on the subjects 

of history. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai ulangan siswa 

pada mata pelajaran sejarah kelas X SMAN 12 Pekanaru. Penelitian ini dilakukan pada 

kelas X IPS 1. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan metode PAIKEM model Broken 

Triangle-Square-Heart untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMAN 12 

Pekanbaru. Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

PAIKEM model Broken Triangle-Square-Heart serta untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS 1 

SMAN 12 Pekanbaru pada mata pelajaran sejarah. Penelitian ini dilakukan dengan dua 

siklus dengan menganalisis data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari penilaian hasil belajar melalui tes tertulis berupa pilihan ganda dan 

uraian. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari lembar observasi aktivita belajar siswa 

dan aktivitas mengajar guru dalam penggunaan metode PAIKEM model Broken 

Triangle-Square-Heart. Pada siklus I hasil belajar siswa kelas X IPS 1 mencapai 

ketuntasan klasikal 81,57%. dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

mencapai tingkat kentuntasan klasikal sebesar 89,47%. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode paikem model broken triangle-

square-heart dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru pada 

mata pelajaran sejarah. 

 

Kata Kunci: Metode Paikem, Model Broken Triangle-Square-Heart, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, sampai 

kapanpun, dan dimanapu. Sasaran pendidikan adalah manusia. Dari pendidikanlah 

siswa dapat mengembangkan potensinya, mental intelektual, emosional, fisik yang 

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
1
 Sesuai dengan amanah Undang-

undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Metode Pendidikan Nasional (2003:7) bahwa 

“Pedidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 

bertanggung jawab” 

Untuk mencapai tujuan dari pendidikan yang paling dibutuhkan adalah seorang 

guru, karena dengan adanya guru yang berkualitas maka akan melahirkan generasi 

bangsa yang berkualitas pula. Dalam meningkatkan kemampuan guru, mereka harus 

memiliki dasar empiris yang kuat untuk mendukung profesi mereka dalam mengajar. 

Dengan tingkat pemahaman yang relevan terhadap masalah-masalah sosial dan budaya, 

serta bagaimana bentuk pengajaran untuk siswa dengan beragam kemampuan 

intelektual.
2
 Namun dalam peningkatan prestasi siswa tidak hanya guru yang berkualitas 

saja yang dibutuhkan, tetapi proses dalam pembelajaran juga memilki peran yang sangat 

penting.  

Pembelajaran akan berjalan secara optimal dengan adanya model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 

meningkatkan seseorang atau sekolompok orang mencoba bertindak berdasarkan model 

itu. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, 

ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 

berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari guru mata pelajaran sejarah kelas X 

SMA Negeri 12 Pekanbaru, masih rendahnya minat belajar siswa dan hasil belajar yang 

diperoleh siswa banyak yang tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah yakni 75. Dari 100 % siswa hanya 40% dari 

siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Proses pembelajaran hanya berpusat pada 

guru, siswa hanya menjadi pendengar tanpa terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran yang membuat siswa menjadi pasif. 

Guru dituntut agar dapat membuat suasana sedimikian rupa sehingga siswa aktif 

bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan pendapat. Salah satu yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

adalah dengan menerapkan metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan 

Menyenangkan (PAIKEM) dengan model Broken Triangle-Square-Heart (segitiga-

bujur sangkar-hati). Model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart merupakan 

model pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling membantu dalam memecahkan masalah dan saling 

mendorong untuk berprestasi. 

                                                           
1
 Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo. 2010. Pengantar Pendidikan. 2010. Hlm 1 

2
Muhammad Thobroni & Arif Mustofa. 2012. Belajar & Pembelajaran, Pengembangan Wacana  

  Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional. Ar- Ruzz Media. Jgjakarta.  Hlm 14 
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Model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart menuntut siswa berperan 

aktif dalam menyatukan materi yang terpecah dalam beberapa potongan bagian dalam 

bentuk segitiga-bujur sangkar-hati yang diberikan oleh guru, setiap potongan berisi 

sebuah materi. Tidak hanya itu pembelajaran lebih berpusat kepada siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskritif yakni melakukan penelitian 

langsung terhadap siswa, guna mendapatkan gambaran konkrit peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode PAIKEM model broken triangle-square-heart.  

Penelitian ini merupakan penelitian PTK yang dilaksanakan di SMA Negeri 12 

Pekanbaru pada kelas X IPS 1. Dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan 

masing-masing siklus terdiri dari beberapa tahapan yakni : perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Instrumen penelitian merupakan silabus, RPP, LKS, 

bahan ajar, media pembelajaran, evaluasi. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah Lembar Observasi Guru, 

Lembar Observasi Siswa, dan Tes Hasil Belajar. Dengan teknik analisis data yang 

didapatkan untuk memperoleh gambaran mengenai peningkatan hasil belajar siswa, 

serta gambaran aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Aktivitas Guru 

 

Jumlah aktivitas guru yang dinilai adalah sebanyak 8 aktivitas, dengan 4 

klasifikasi yakni Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang. Dengan pembagian skor yakni 

penilaian tertinggi = 4, skor penilaian terendah = 1. Jadi untuk penilaian ideal atau pun 

maksimum = 8x4 = 32, dan skor minimum ideal = 8x1 = 8, sehingga interval skor 

adalah: 

 

 
 

Keterangan : 

I  = Interval 

NA = Nilai Atas 

         NB = Nilai Bawah 

K  = Klasifikasi 

 

Kategori aktivitas guru ditentukan dengan kriteria yang tertera pada tabel berikut: 
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     Tabel 1. Interval dan Kategori Aktivitas Guru 

NO INTERVAL KATEGORI 

1. 26,1-32,0 SANGAT BAIK 

2. 20,1-26,0 BAIK 

3. 14,1-20,0 CUKUP 

4. 8,0-14,0 KURANG 

 

Aktifitas Siswa 

 

Lembar observasi siswa digunakan untuk melihat aktivitas yang telah dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengukur persentase aktivitas 

siswa pada setiap pertemuan masing-masing siklus sebagai berikut : 

 

Seluruh Aktivitas Setiap Siswa 

 

Jumlah aktivitas siswa yang dinilai adalah sebanyak 8 aktivitas, dengan 4 

klasifikasi yakni Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang. Dengan pembagian skor yakni 

penilaian tertinggi = 4, skor penilaian terendah = 1. Jadi untuk penilaian ideal atau pun 

maksimum = 8x4 = 32, dan skor minimum ideal = 8x1 = 8, sehingga interval skor 

adalah: 

 

 
 

Keterangan : 

I  = Interval 

NA  = Nilai Atas 

NB  = Nilai Bawah 

K  = Klasifikasi 
 

Kategori aktivitas siswa ditentukan dengan kriteria yang tertera pada tabel 

berikut: 

 

 Tabel 2. Interval Dan Kategori Seluruh Aktivitas Setiap Siswa 

NO INTERVAL KATEGORI 

1. 26,1-32,0 SANGAT BAIK 

2. 20,1-26,0 BAIK 

3. 14,1-20,0 CUKUP 

4. 8,0-14,0 KURANG 
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Seluruh Siswa Setiap Aktivitas 

 

Jumlah siswa sebanyak 40 orang. klasifikasi yang ditetapkan sebanyak 4 yakni 

Sangat Baik, Baik, Cukup dan Kurang. Dengan pembagian skor yakni penilaian 

tertinggi = 4, skor penilaian terendah = 1. Jadi untuk penilaian ideal atau pun 

maksimum = 40x4 = 160, dan skor minimum ideal = 40x1 = 40, sehingga interval skor 

adalah: 

 

 

Keterangan : 

I  = Interval 

NA  = Nilai Atas 

NB  = Nilai Bawah 

K  = Klasifikasi 

 

Kategori aktivitas siswa ditentukan dengan kriteria yang tertera pada tabel 

berikut: 

 

 Tabel 3. Interval Dan Kategori Seluruh Siswa Setiap Aktivitas 

NO INTERVAL KATEGORI 

1. 130,1-160,0 SANGAT BAIK 

2. 100,1-130,0 BAIK 

3. 70,1-100,0 CUKUP 

4. 40,0-70,0 KURANG 

 

Seluruh Siswa Seluruh Aktivitas 

 

Jumlah siswa sebanyak 40 orang, aktivitas siswa sebanyak 8 aktivitas, klasifikasi 

yang ditetapkan sebanyak 4 yakni Sangat Baik, Baik, Cukup dan Kurang. Dengan 

pembagian skor yakni penilaian tertinggi = 4, skor penilaian terendah = 1. Jadi untuk 

penilaian ideal atau pun skor maksimum = 40x8x4 = 1280, dan skor minimum ideal = 

40x8x1 = 320, sehingga interval skor adalah: 

 

 
 

Keterangan : 

I  = Interval 

NA = Nilai Atas 

NB = Nilai Bawah 

K  = Klasifikasi 
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Kategori aktivitas seluruh siswa ditentukan dengan kriteria yang tertera pada tabel 

berikut: 

 

     Tabel 4. Interval Dan Kategori Seluruh Siswa Seluruh Aktivitas 

NO INTERVAL KATEGORI 

1. 1040,1-1280,0 SANGAT BAIK 

2. 800,1-1040,0 BAIK 

3. 560,1-800,0 CUKUP 

4. 320,0-560,0 KURANG 

 

Daya Serap 

  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat dilihat dengan daya serap siswa 

terhadap materi pembelajaran. Daya serap diperoleh dengan menggunakan rumus.: 
 

 
 

Keterangan : 

NP = Nilai persentasi yang diharapkan 

R  = Skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimal 

 

Kategori daya serap siswa ditentukan dengan kriteria yang tertera pada tabel 

berikut : 

 

   Tabel 5. Interval Dan Kategori Daya Serap Siswa  

NO INTERVAL KATEGORI 

1. 91,0-100,0 SANGAT BAIK 

2. 81,0-90,9 BAIK 

3. 70,1-80,9 CUKUP 

4. 0-70,0 KURANG 

          Sumber: Purwanto (2009) 

 

Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Pengukuran ketuntasan belajar siswa yaitu pengukuran sejauh mana siswa mampu 

menguasai materi yang telah dipelajari. Ketuntasan terbagi menjadi dua yakni : 
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a. Secara individu dengan rumus : 
 

 
 

Keterangan : 

KI = Ketuntasan Belajar Individu 

SS = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor Maksimal 

 

b. Secara klasikal dengan rumus : 
 

 

Keterangan : 

KK = Presentasi Ketuntasan Klasikal 

JT = Jumlah siswa yang tuntas yang mencapai nilai ≥75 

JS = Jumlah seluruh siswa 

 

Data diperoleh melalui teknik analisis data deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode PAIKEM model 

Broken Triangle-Square-Heart (segitiga-bujur sangkar-hati). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Aktivita Guru 

 

   Tabel 6. Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I, Dan Siklus II 

No Siklus Pertemuan Skor Kategori 

1. Siklus I Pertemuan I 17 Cukup 

  Pertemuan II 20 Cukup 

2. Siklus II Pertemuan I 24 Baik 

  Pertemuan II 28 Sangat Baik 

  Sumber: Data Olahan Peneliti 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat peningkatan aktivitas guru dari siklus I 

hingga siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Broken 

Triangle-Square-Heart telah dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang telah ditentukan. Pada siklus I pertemuan pertama 

mendapatkan skor 17 dengan kategori cukup. Sedangkan pada pertemuan kedua 

aktivitas guru mendapatkan skor 20 dengan kategori sangat cukup. Sedangkan pada 

siklus II aktivitas guru terus mengalami peningkatan terbukti pada pertemuan pertama 

aktivitas guru mendapatkan skor 24 dengan kategori baik. Dan pada pertemuan kedua 

mendapatkan skor 28 dengan kategori sangat baik.  

Peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru dikarenakan guru telah memahami 

semua tahapan dalam penerapan model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart. 

Sehingga dapat diterapkan dengan baik serta dapat disesuaikan dengan materi dan dapat 

dipahami oleh siswa dengan baik pula. Pemahaman siswa yang baik maka akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. peningkatan ini disebabkan oleh evaluasi yang 

dilakukan oleh guru dan observer dari setiap tahapan sehingga dapat menghasilkan 

tahapan yang lebih baik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart.  

 

Aktivitas Siswa 

 

Peningkatan aktivitas siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I, Dan Siklus II 

No Siklus Pertemuan Skor Kategori 

1. Siklus I Pertemun I 673 Cukup 

  Pertemuan II 788 Cukup 

2. Siklus II Pertemuan I 974 Baik 

  Pertemuan II 1050 Sangat Baik 
Sumber: Data Olahan Peneliti 

 

Aktivitas siswa pada tabel diatas merupakan gambaran kegiatan siswa dalam 

mengikti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Broken 

Triangle-Square-Heart. Pada siklus I aktivitas siswa mendapatkan skor masing-masing 

pertemuan adalah 673 dan 788 dengan kategori cukup. Peningkatan ini terjadi karena 

siswa sudah mulai terbiasa dan telah memahami semua tahapannya. Sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Pemahaman yang diperoleh siswa 

menandakan bahwa guru telah mampu mengarahkan siswa sesuai dengan tahapan dalam 

model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart.  

Pada Siklus II masing-masing pertemuan diperoleh skor 974 pada pertemuan 

pertama dan 1050 pada pertemuan kedua. Namun aktivitas siswa pada pertemuan ini 

mengalami peningkatan setiap individunya. Pada pertemuan kedua Siklus II 

memperoleh hasil yang memuaskan ditambah lagi pada tahap ini setiap siswa atau 

individu rata-rata mendapatkan nilai yang sempurna. Pada pertemuan ini ada dua orang 

siswa yang tidak hadir. 
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Hasil Belajar Siswa  

 

Setelah melakukan penelitian melalui tahapan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II, 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan, untuk mengetahui lebih jelas peningkatan 

hasil belajar sisawa mulai dari sebelum menggunakan model pembelajaran Broken 

Triangle-Square-Heart, Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II dapat dilihat pada tabel  5.18. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi peningkatan hasil belajar siswa Pra PTK, Pra Siklus,  

Siklus I, Dan Siklus II. 

No Siklus 
Rata-Rata 

Nilai Siswa 

Ketuntasan Individu 
Ketuntasan 

Klasikal 
Tuntas Tidak Tuntas 

1. Pra PTK 74,46 17 siswa 21 siswa Tidak Tuntas 

3. Siklus I 83,47 31 siswa 7 siswa Tunta 

4. Siklus II 85,26 34 siswa 4 siswa Tuntas  

   Sumber: Data Olahan Peneliti 

 

Dapat dilihat pada tabel di atas perbandingan peningkatan hasil pembelajaran 

sejarah. Siswa dapat dikatakan tuntas secara individu jika siswa mendapatkan nilai 

minimum 75 sesuai deang KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. sedangkan secara 

klasikal siswa dkatakan tuntas jika 85% siswa mendapatkan nilai minimum 75 dari 

seluruh siswa.  

Pada pra PTK terdapat 21 orang siswa yang tidak tuntas dan hanya 17 orang siswa 

yang tuntas, secara klasikal siswa dinyataka tidak tutas. Setalah menerapkan model 

pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart peningkatan hasil belajar terjadi hal ini 

terbukti dengan hasil siswa yang didapatkan pada Pra Siklus dimana terdapat 27 orang 

siswa yang tuntas dan 11 orang siswa yang tidak tuntas. Peningkatan ini sebuah progres 

yang baik dalam pembelajaran sejarah tepatnya pada kelas X IPS 1. 

Pada siklus I terdapat 31 orang siswa yang tuntas dan hanya 7 orang siswa yang 

tidak tuntas. Tidak tuntasnya 6 orang siswa ini diperkirakan terjadi karena siswa tidak 

memperhatikan proses pembelajaran sehingga mereka tidak mengerti terhadap soal 

evaluasi yang diberikan. sedangkan 1 orang siswa tidak hadir pada saat proses 

pembelajaran dan soal evaluasi diberikan. sehingga terhitung sebagai yang tidak tuntas. 

Pada siklus II terdapat 34 orang siswa yang tuntas dan 4 orang siswa yang tidak 

tuntas peningkatan yang terjadi dari setiap tahapan dikarenakan guru selalu memotivasi 

siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan reward ( penghargaan) berupa 

sertifikat dengan kategori “The Best Gruop”. hal ini merupakan salah satu langkah guru 

untuk membuat siswanya aktif dan bersemangat untuk menunjukkan kemampuan dan 

juga meningkatkan kefokusan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 



11 

 

Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Walaupun tidak 100% tuntas namun proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Broken Triangle-Square-Haert dapat dinyatakan berhasil karena telah 

memenuhi batas minimal pencapaian rata-rata siswa yang diinginkan oleh peneliti yakni 

≥ 85%. Dari setiap tahap peningkatan jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan 

dari hanya 17 siswa hingga mencapai 34 siswa yang dinyatakan tuntas baik secara 

individu maupun klasikal. Dengan rata-rata hasil belajar yang diperoleh pada Pra PTK 

yakni 74, 46 dengan jumlah siswa yang tuntas 17 orang siswa, pada Siklus I yakni 83,47 

dengan jumlah siswa 31 orang siswa, dan pada Siklus II yakni 85,26 dengan jumlah 34 

orang siswa yang tuntas. 

Pada siklus II masih terdapat 4 orang siswa yang tidak tuntas sedangkan 34 orang 

siswa dinyatakan tuntas bahkan ada beberapa dari mereka yang mendapakan nilai 

sempurna. ketidak tuntasan 4 orang siswa ini bisa disebabka dari proses pembelajaran 

maupun dari diri siswa sendiri. Namun selama proses pembelajaran berlangsung guru 

telah berusaha melakukan yang terbaik. Baik itu memotivasi maupun perbaikan dalam 

penyampaian materi dan tahapan model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart. 

Dengan tercapainya peningkatana hasil belajar siswa maka model pembelajaran 

Broken Triangle-Square-Heart dinyatakan berhasil dan hipotesis yang telah 

disampaikan pada bab II dapat diterima. 

 

Pembahasan 

 

Perkembangan Aktivitas Belajar Siswa 

 

Pada awal model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart  ini diterapkan 

banyak siswa yang mengeluh dan mengatakan tidak paham dan lebih memilih untuk 

diskusi seperti biasanya. Namun guru tetap memastikan bahwa model pembelajaran ini 

mudah untuk dilaksanakan dan menyenangkan. Pada pertemuan pertama mereka 

melaksanakannya dengan tidak semangat atau malas. sehingga apa yang ingin dicapai 

tidak tercapai. Hal ini membuat guru kembali mengavaluasi diri dan proses 

pembelajaran dibantu oleh observer yang merupakan guru sejarah di SMAN 12 

Pekanbaru yakni ibu Nelwita, S.Pd. 

Pada pertemuan selanjutnya guru lebih bersemangat dan berusaha menguasai 

kelas. Serta menyampaikan semua langkah-langkah dengan jelas dan tepat. Dan ketika 

mereka melaksanakan kembali model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart, 

mereka mulai terbiasa dan menikmati semua langkah-langkah model pembelajaran 

Broken Triangle-Square-Heart. Hal ini terlihat dengan ketidak sabaran mereka untuk 

bergiliran maju kedepan untuk mengambail jawaban dari pertanyaan mereka.  

Melihat antusias siswa pada pertemuan kedua membuat guru semakin semangat. 

Dan pada pertemuan selanjutnya guru memberikan reward untuk dua kategori yakni 

“The Best Group” serta “The Best Point” untuk kelompok yang terbaik. Dengan adanya 

reward membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan ini setiap 

pertemuannya semakin meningkat. Hal ini bisa dilihat pada lembar observasi aktivitas 

siswa dari setiap pertemuan yang selalu mengalami peningkatan baik secara individu 

maupun seluruhnya. 
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Perkembangan Hasil Belajar Siswa 

 

Hasil belajar menurut Diyamti dan Mudjiono adalah hasil yang dicapai dalam 

bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 

pembelajaran. Untuk melihat hasil belajar dilakukan dengan memberikan nilai melalui 

tes yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari. Hasil belajar sendiri dapat dilihat 

melalui nilai ulangan harian (formatif), nilai ujian tengah semester (sub sumatif), dan 

nilai ujian semester (sumatif). Pada penelitian ini untuk mendapatkan hasil belajar siswa 

guru menerapkan ulangan harian (formatif). Sehingga guru dapat melihat dan mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dari hasil yang diperoleh hasil belajar siswa mengalami peningkatan hal ini 

terbukti dengan tingginyan tingkat ketuntasan siswa setelah belajar menggunakan model 

pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart. Peningkatana yang terjadi merupakan 

pencapaian yang baik bagi guru dan siswa. karena tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dan siswa juga memahami dari materi tersebut. 

Namun walaupun hasil belajar meningkat akan tetapi masih ada siswa yang tidak 

tuntas. Dari 34 orang siswa terdapat 4 orang siswa yang tidak tuntas dengan hanya 

mendapatka nilai 70 saja. Ketidak tuntasan ini dapat terjadi karena dua faktor yakni 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dala diri 

siswa itu sendiri. Sedangkan eksterna merupakan faktor dari luar diri siswa itu sendiri, 

bisa saja itu dari gurunya, lingkungannya bahkan keluarganya. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh penggunaan metode PAIKEM model Broken 

Triangle-Square-Heart dalam meningkatakan hasil belajar siswa kelas X 

SMAN 12 Pekanbaru dinyatakan berhasil karena telah mencapai batas minimun yang 

diinginkan oleh peneliti yakni 85% siswa tuntas. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab V diketahui bahwa model 

pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran sejarah. Model Pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah. Terutama pada kelas X 

IPS 1 SMAN 12 Pekanbaru yang merupakan objek dari penelitian ini. 

 

1. Aktivitas Guru pada siklus I pertemuan pertama aktivitas guru mendapatkan skor 

yang sama dengan pertemuan kedua pada kegiatan pra siklus yakni 24 dengan 

kategori baik. Pada pertemuan kedua aktivitas guru mendapatkan peningkatan 

dengan memperoleh skor 28 dengan kategori sangat baik, peningakatan yang terjadi 

sangat siknifikan. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama aktivitas guru 

mendapatkan skor 29 dengan kategori sangat baik, dan pertemuan kedua 

mendapatkan skor 30 dengan kategori sangat baik. Peninggatan terjadi dari setiap 

tahap aktivitas guru setip pertemuan. 

 

2. Aktivitas Siswa pada siklus I pertemuan pertama aktivitas siswa mendapatkan skor 

974 dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan kedua mendapat skor 1026 

dengan kategori sangat baik. sedangkan pada pertemuan pertama pada siklus II 
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mengalami penurunan hal ini disebabkan karena tidak masuknya 3 orang siswa 

danga keterangan sakit dan izin sehingga hanya mendapatkan skor 1011 dengan 

sangat baik, namun pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yang sangat baik 

yakni mendapatkan skor 1050 dengan kategori sangat baik. Setiap pertemuan 

aktivitas siswa mengalami peningkatan baik secara individu maupun secara 

keseluruhan. 

 

3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setiap kali pertemuan. Hasil belajar 

siswa pada pra PTK rata-rata nilai siswa adalah 74,46 dengan jumlah siswa yang 

tuntas 17 orang siswa (44,73%). Meningkat pada pertemuan Siklus I dengan rata-

rata 83,47 dengan jumlah siswa yang tuntas 31 orang siswa (81,57%). Dan 

meningkat lagi pada siklus II dengan rata-rata 85,26 dengan jumlah siswa yang 

tuntas 34 orang siswa (89,47%). 

 

Rekomendasi  

 

Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 

 

1. Agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Broken Triangle-Square-

Heart berjalan dengan baik maka guru harus lebih sering menerapkan model 

pembelajaran ini. 

 

2. Dalam penerapan model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart, sebaiknya 

guru dapat memilih tingkatan kelas yang sesuai, karena siswa dengan kemampuan 

yang rendah masih kurang mampu dalam berfikir tingkat tinggi, dalam penerapan 

model pembelajaran ini dibutuhkan kemampuan siswa dalam mengolah informasi 

dari materi yang diperolah dengan baik serta mampu memahami materi dengan baik 

dan juga dapat menganalisa informasi dengan baik. 

 

3. Model pembelajaran Broken Triangle-Square-Heart juga dapat dikombinasi dengan 

model pembelajaran yang lainnya. 
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